BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangan. Mereka menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas keuangan Dilihat dari perkembangan setiap tahunnya bank dan pesaing antar bank akan semakin ketat, sehingga pihak bank harus lebih pintar melakukan strategi dan pendekatan kepada nasabah. Dengan bertambahnya jumlah perbankan baik perbankan konvensional atau syariah,menimbulkan persaingan untuk mendapatkan dana dari masyarakat sebanyak banyaknya kemudian di salurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit produktif maupun konsumtif. Dana dari masyarakat adalah jantung kehidupan perbankan karena modal terbesar bank adalah dari masyarakat dan perputaran uang itu sendiri. 
Bank juga harus melakukan persaingan secara kompetitif sehingga membuat pihak-pihak yang terkait memiliki usaha yang produktif untuk lebih mudah menarik nasabah sebanyak-banyaknya. Di kehidupan sehari hari bank di kenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya untuk menerima tabungan, simpanan, giro, dan deposito. Kemudian bank juga sebagai lembaga yang memberikan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan, di samping itu bank juga di kenal sebagai tempat menukar, menerima segala macam pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, air, telepon, pajak, uang kuliah dan sebagainya. Produk bank tersebut haruslah dapat memberikan kemudahan serta dapat memenuhi kebutuhan nasabahnya. Begitu pula dengan layanan jasa bank, nasabah akan tertarik apabila bank tersebut memberikan layanan kepada nasabah yang sangat memuaskan. 
Salah satu layanan bank yang dapat di berikan adalah kredit, karena kredit yang di berikan oleh bank sangat berarti bagi masyarakat. Kredit sendiri merupakan salah satu bentuk kegiatan usaha bank guna memberikan manfaat yang sangat besar dan kemudahan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya sehingga tidak heran apabila sebagian besar masyarakat cenderung tertarik dengan kredit.
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 Tentang Perbankan, “pengertian Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat itu,berdasarkan persetujuan atau  kesepakatan pinjam-meminjam dengan pihak lain  yang mewajibkan pihak peminjam untuk setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. Ditambah dengan jangka waktu kredit yang telah di tentukan oleh bank cukup panjang sehingga membuat permintaan permohonan kredit perumahan semakin meningkat. Kredit yang di berikan oleh bank di bagi dalam berbagai jenis yang mengikuti perkembangan zaman dan disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Jenis kredit yang bisa di berikan oleh bank adalah seperti Kredit Investasi, kredit modal kerja, kredit komersial, kredit produktif maupun kredit konsumtif.
Bank mengucurkan kredit melalui produk pembiayaan yang di namakan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). Pengertian KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) adalah yang di gunakan untuk membeli rumah atau kebutuhan konsumtif lainnya dengan jaminan agunan berupa rumah. KPR muncul dikarenakan meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam memiliki rumah tanpa diimbangi dengan peningkatan daya beli masyarakat. Walaupun awalnya KPR memanglah salah satu produk yang di keluarkan oleh bank konvensional. Namun seiring perkembangannya, maka produk ini juga banyak di lakukan oleh perbankan syariah. Kredit pembiayaan ini banyak menjadi pilihan bahkan bank sangat fokus dalam penyaluran kredit dengan pertimbangan agunan KPR relatif aman.
Bank syariah memulaikan mengenalkan KPR Syariah yang bertujuan untuk menjadi produk andalan baru yang akan membuat masyarakat tidak merasa terbebani oleh biaya bunga KPR. Kondisi tersebut, dimanfaatkan oleh lembaga bank untuk menawarkan KPR Syariah yang menjadi alternatif bagi masyarakat yang ingin memiliki rumah yang bebas dari bunga, karena bank syariah menggunakan sistem al-murabahah (jual-beli) yaitu pembiayaan atas dasar jual beli dimana harga jual didasarkan harga asal yang di ketahui bersama dan ditambah margin keuntungan bagi bank yang telak di sepakati.
Berbagai fasilitas kemudahan mulai dari proses pengajuan, keringanan biaya administrasi, rendahnya tingkat suku bunga dan sebagainya pun di tawarkan sebagai daya tarik. Suku bunga di bank konvensional yg fluktuatif dan tidak pasti terkadang membuat  sebagian orang merasa ragu untuk mengambil kredit kepemilikan rumah dari perbankan. Namun kekhawatiran itu seharusnya tidak perlu terjadi jika memanfaatkan fasilitas pembiayaan KPR dari bank syariah atau biasa disebut KPR iB (islamic banking)
Produk KPR biasa di bank konvensional dengan pembiayaan rumah syariah memiliki perbedaan diantara keduanya. Salahsatu perbedaan yg paling mendasar yaitu akad. Pada KPR konvensional, transaksinya adalah bank meminjamkan uang kepada konsumen, dan konsumen harus mengembalikannya dengan cara mencicil pokok utang dan di tambah dengan bunga selama jangka waktu tertentu. KPR konvensional memiliki suku bunga yg tidak tetap, biasanya hanya beberapa tahun pertama saja. Sementara itu dalam akad jual beli pada bank syariah, harga sudah tetap pada awal dan tidak dapat di ubah-ubah di tengah jalan. Perbedaan prinsip yang di terapkan perbankan syariah dan konvensional, yaitu konsep bagi hasil sebagai pengganti sistem bunga di bank konvensional. Pada bank BNI Syariah di definisikan sebagai kredit yang di berikan oleh bank kepada debitur yang di gunakan untuk membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartement dan sejenisnya. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul mengenai “TINJAUAN PERBANDINGAN BIAYA KPR PADA BNI KONVENSIONAL DAN  BNI SYARIAH CABANG PEMBANTU DRAMAGA”
1.2
Identifikasi Masalah 

Sebagai batasan dalam penyusunan Tugas Akhir serta diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang objek-objek yang di teliti, maka di tetapkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan biaya KPR BNI Konvensional dengan BNI Syariah cabang Dramaga?
2. Apakah Tahapan BNI Syariah sama dengan yang digunakan BNI Konvensional ?

1.3
Maksud dan Tujuan

Adapun kegiatan ini di maksudkan agar mahasiswa memiliki pengetahuan yang lebih dan mengerti tentang Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Adapun tujuan sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis perbandingan biaya KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) pada bank BNI Konvensional dan BNI Syariah cabang Dramaga
2. Untuk mengetahui Prosedur Pengajuan KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) mana yang lebih mudah di antara bank BNI Konvensional dan BNI Syariah cabang Dramaga.
1.4
Waktu dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksana kan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Dramaga yang beralamat di Jl. Raya Dramaga, Dramaga, Cihideung Hilir, Ciampea, Bogor, Jawa Barat 16680. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2019 hingga Agustus 2019.
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